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ABSTRAK  

Pendahuluan: Penyakit alergi terjadi ketika sistem kekebalan tubuh seseorang bereaksi berlebihan terhadap 

substansi di lingkungan yang tidak berbahaya bagi kebanyakan orang. Sebagian besar penyakit alergi terjadi 

pada masa kanak-kanak, yang paling umum terjadi seperti penyakit rinitis alergi, asma dan dermatitis atopik. 

Penyakit alergi berpengaruh terhadap kualitas hidup dan berdampak pada prestasi akademik anak di sekolah, 

padahal prestasi akademik sangat penting sebagai faktor penentu masa depan anak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kejadian penyakit alergi dengan prestasi akademik siswa di 

SMP PL Bintang Laut Surakarta. 

Metode: Penelitian dilakukan dengan desain studi cross sectional yang dilakukan pada 100 sampel siswa SMP 

PL Bintang Laut Surakarta kelas VII-VIII. Siswa mengisi lembar kuesioner alergi (ISAAC) dan prestasi 

akademik dinilai dengan membandingkan nilai rata-rata individu terhadap nilai rata-rata satu angkatan. Data 

diuji menggunakan uji chi square. 

Hasil: Subjek yang dapat dianalisis berjumlah 100 anak. Sebanyak 49% subjek memiliki penyakit alergi dan 

38% subjek memiliki nilai di bawah nilai rata-rata angkatan. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara kejadian penyakit alergi dengan prestasi akademik siswa (p = 0,027). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara kejadian penyakit alergi dengan prestasi akademik 

siswa di SMP PL Bintang Laut Surakarta. 

Kata Kunci: penyakit alergi; prestasi akademik; anak; siswa sekolah menengah pertama. 

ABSTRACT 

 

Introduction: Allergic diseases occur when a person's immune system reacts to substances in the environment 

that are harmless to most people. Most allergic diseases occur in childhood, the most common are allergic 

rhinitis, asthma and atopic dermatitis. Allergic diseases affect the quality of life and have an impact on 

children's academic achievement at school, even though academic achievement is very important as a 

determining factor for a child's future. This study aims to determine whether there is a relationship between the 

incidence of allergic diseases and student academic achievement in SMP PL Bintang Laut Surakarta.  

Methods: A cross sectional study was conducted on 100 samples of SMP PL Bintang Laut Surakarta students 

grade VII-VIII. Students fill out allergies questionnaire (ISAAC) and academic achievement obtained by 

comparing the average score of an individual and the average score of all class from each grade. The data 

were tested using the chi square test. 

Results: Subjects that can be analyzed are 100 children. As many as 49% of the subjects had allergic diseases 

and 38% of the subjects had scored lower than the class average. The results showed that there is a significant 

relationship between the incidence of allergic diseases and student academic achievement (p = 0.027).  

Conclusion: There is a significant relationship between incidence of allergic diseases and student academic 

achievement in SMP PL Bintang Laut Surakarta. 

Keywords: allergic diseases; academic achievement; children; junior high school students. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit alergi terjadi ketika sistem kekebalan tubuh seseorang bereaksi secara berlebihan 

terhadap substansi di lingkungan yang sebenarnya tidak berbahaya bagi kebanyakan orang. Substansi 

ini disebut sebagai alergen yang dapat ditemukan pada tungau, hewan peliharaan, serbuk sari, 

serangga, kutu, jamur, makanan, beberapa obat, dan lain-lain. Beberapa gejala alergi diantaranya yaitu 

hidung gatal, berair, bersin, mual, sakit perut, ruam kemerahan serta gatal pada kulit, sesak napas, 

hingga anafilaksis (Australian Society of Clinical Immunology and Allergy [ASCIA], 2019). 

Sebagian besar penyakit alergi terjadi pada masa kanak-kanak, yang paling umum terjadi seperti 

penyakit rinitis alergi, asma dan dermatitis atopik.  Prevalensinya di dunia pun telah meningkat dalam 

beberapa dekade terakhir (Zamanfar et al., 2016). Prevalensi rinitis alergi di dunia pada orang dewasa 

berkisar 10-30% dan pada anak-anak 40% (Almehizia et al., 2019). Menurut statistik dari World 

Health Organization (WHO), pada tahun 2019, 262 juta orang di dunia menderita asma (WHO, 

2021). Sementara itu, dermatitis atopik mempengaruhi 15-20% anak-anak dan 1-3% orang dewasa di 

dunia (Nutten, 2015). 

Prevalensi rinitis alergi di Indonesia diperkirakan berkisar 10-20% dengan usia onset rata-rata 

adalah 8-11 tahun (Kairavini et al., 2020). Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Kemenkes RI 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia) pada tahun 2018, prevalensi asma di Indonesia adalah 

2,4% (Kemenkes, 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kelompok Studi Dermatologi 

Anak (KSDAI), dermatitis atopik menempati peringkat pertama dari 10 besar penyakit kulit anak di 

Indonesia yaitu sebesar 23,67% (Keles et al., 2016). 

Penyakit alergi berpengaruh terhadap kualitas hidup tiap individu dan berdampak pada prestasi 

akademik anak di sekolah. Gejala alergi yang muncul dalam kegiatan pembelajaran dapat 

mengganggu konsentrasi, perilaku serta kinerja akadamik anak dalam mencapai prestasi akademik 

mereka di sekolah. Selain itu, penyakit alergi juga berhubungan dengan ketidakhadiran di sekolah 

karena siswa sakit atau ada janji medis dengan dokter, maupun meninggalkan jam pelajaran karena 

perlu penanganan medis segera (Von Kobyletzki et al., 2017). Padahal, prestasi akademik 

berpengaruh pada tingkat kesejahteraan, tingkat sosial, kesempatan kerja, dan gaya hidup anak di 

masa depan (Kim et al., 2017). 

Penelitian tentang hubungan kejadian penyakit alergi dengan prestasi akademik masih sedikit di 

Indonesia dan sebagian besar penelitian tersebut hanya berfokus pada satu penyakit alergi saja. Selain 

itu, masih sedikit data yang tersedia tentang angka kejadian penyakit alergi pada siswa SMP (Sekolah 

Menengah Pertama). Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

hubungan kejadian penyakit alergi yang umum terjadi, berupa rinitis alergi, asma, dan dermatitis 

atopik, dengan prestasi akademik pada siswa SMP PL Bintang Laut Surakarta. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik dengan desain studi cross 

sectional. Data yang digunakan adalah data primer menggunakan kuesioner ISAAC (International 

Study of Asthma and Allergies in Childhood) dan data sekunder menggunakan nilai rapor semester 1 

dan 2. Penelitian ini dilakukan di SMP PL Bintang Laut Surakarta pada bulan Juni-September 2022. 

Subjek penelitian adalah siswa dan siswi SMP PL Bintang Laut Surakarta kelas VII dan VIII. 

Kriteria inklusi adalah siswa atau siswi SMP PL Bintang Laut Surakarta kelas VII dan VIII yang 

berusia 13-14 tahun, bersedia menjadi responden penelitian dengan orang tua atau wali murid 

menandatangani lembar informed consent, mengisi kuesioner sesuai dengan petunjuk, dan memiliki 

nilai rapor dalam satu tahun terakhir. Sementara itu, kriteria eksklusi penelitian ini adalah siswa atau 

siswi SMP PL Bintang Laut Surakarta yang tidak mengumpulkan informed consent maupun 
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kuesioner, data pada kuesioner tidak diisi dengan lengkap, dan tidak memiliki nilai rapor dalam satu 

tahun terakhir. 

Jumlah sampel minimum dalam penelitian ini sebesar 86 siswa dengan masing-masing 43 siswa 

kelas VII dan VIII. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah proportionate 

stratified random sampling.  

Variabel bebas penelitian ini yaitu kejadian penyakit alergi dan variabel terikatnya adalah 

prestasi akademik. Subjek memiliki penyakit alergi apabila memiliki salah satu atau lebih dari rinitis 

alergi, asma, dermatitis atopik, yang diketahui dari kuesioner ISAAC. Prestasi akademik dinilai 

dengan membandingkan nilai rata-rata dari hasil belajar individu terhadap nilai rata-rata dari hasil 

belajar satu angkatan yang sama. Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi statistik Statistical Program for Social Science (SPSS). Analisis yang dilakukan adalah 

analisis bivariat dengan uji chi square. Penelitian telah mendapatkan izin penelitian dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi pada tanggal 3 Juni 2022. 

HASIL 

Karakteristik Sampel 

Sebesar 116 responden didapatkan dalam penelitian ini. Sebanyak 100 siswa, masing-masing 

50 siswa dari kelas VII dan VIII, mengembalikan kuesioner dengan lembar informed consent yang 

sudah ditandatangani oleh orang tua/wali murid, dan 16 siswa dieksklusi karena usia yang tidak 

memenuhi kriteria, tidak mengisi kuesioner dan informed consent dengan lengkap. 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi jenis penyakit alergi pada sampel 

Jenis penyakit alergi Frekuensi Persentase (%) 

Rinitis alergi 45 68,2% 

Asma 12 18,2% 

Dermatitis atopik 9 13,6% 

 

Berdasarkan tabel 1, jenis penyakit alergi terbanyak yang diderita oleh sampel yaitu rinitis 

alergi dengan persentase sebesar 68,2%, diikuti oleh asma (18,2%), dan yang paling sedikit adalah 

dermatitis atopik dengan persentase sebesar 13,6%. 

 

Tabel 2. Gambaran dari karakteristik sampel 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Penyakit alergi 

Tidak ada 

Ada 

 

51 

49 

 

51% 

49% 

Prestasi akademik 

Baik 

Kurang baik 

 

62 

38 

 

62% 

38% 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

48 

52 

 

48% 

52% 

Usia 

13 tahun 

14 tahun 

 

59 

41 

 

59% 

41% 
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Pada tabel 2 menunjukkan bahwa  sebagian besar sampel berjenis kelamin perempuan (52%) 

dan berusia 13 tahun (59%). Sebanyak 49 siswa (49%) memiliki penyakit alergi dan 38 siswa (38%) 

memiliki hasil prestasi akademik di bawah nilai rata-rata angkatan. 

Analisis Data Hasil Penelitian 

Tabel 3. Hubungan karakteristik subjek dengan prestasi akademik 

Variabel Prestasi akademik 

 Baik Kurang baik p 

Penyakit alergi 

Tidak ada 

Ada 

 

37 

25 

 

14 

24 

 

0,027 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

22 

40 

 

26 

12 

 

0.001 

Usia 

13 tahun 

14 tahun 

 

38 

24 

 

21 

17 

 

0,552 

Berdasarkan data yang ditunjukkan dalam tabel 3, dari 100 subjek penelitian, sebesar 37 

siswa yang tidak mempunyai alergi dan 25 siswa yang mempunyai alergi memiliki prestasi akademik 

yang baik. Sementara itu, sebanyak 51 siswa yang tidak mempunyai alergi dan 49 siswa yang 

mempunyai alergi memiliki prestasi akademik yang kurang baik. Hasil dari uji statistik chi-square  

menunjukkan bahwa nilai p sebesar 0,027 (p < 0,05) maka Ho ditolak, sehingga terdapat hubungan 

antara kejadian penyakit alergi dengan prestasi akademik. Sebesar 22 siswa berjenis kelamin laki-laki 

dan 40 siswa berjenis kelamin perempuan memiliki prestasi akademik yang baik. Sementara itu, 

sebanyak 26 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan memiliki prestasi akademik yang kurang baik. 

Hasil dari uji statistik chi-square  menunjukkan bahwa nilai p sebesar 0,001 (p < 0,05) maka Ho 

ditolak, sehingga terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan prestasi akademik. Kemudian, 

didapatkan pada kelompok subjek usia 13 tahun sebanyak 38 siswa memiliki prestasi yang baik dan 

21 siswa memiliki prestasi yang kurang baik. Pada kelompok subjek dengan usia 14 tahun ditemukan 

sebanyak 24 siswa dengan prestasi akademik baik dan 17 orang dengan prestasi akademik kurang 

baik.  Hasil dari uji statistik chi-square  menunjukkan bahwa nilai p sebesar 0,552 (p > 0,05) sehingga 

Ho diterima, yang berarti tidak terdapat hubungan antara usia dengan prestasi akademik. 

PEMBAHASAN 

Sebesar 100 orang yang dapat dijadikan sampel pada penelitian ini berdasarkan kuesioner yang 

dikumpulkan pada tanggal 8 Juni 2022 sampai dengan 22 September 2022 di SMP PL Bintang Laut 

Surakarta. Peneliti menitipkan kuesioner pada pihak sekolah untuk disebarkan pada siswa kelas VII 

dan VIII. Setelah itu, siswa akan membawa pulang dan mengisi kuesioner dan selanjutnya 

dikumpulkan kembali ke sekolah. Peneliti mengambil data rapor dari tiap siswa yang memenuhi 

kriteria inklusi untuk analisis data. 

Dari penelitian ini didapatkan bahwa angka kejadian penyakit alergi di SMP PL Bintang Laut 

Surakarta sebanyak 49%, dengan rinitis alergi yang menjadi jenis penyakit alergi terbanyak (68,2%), 

diikuti oleh asma (18,2%), dan dermatitis atopik (13,6%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kim et al (2017) yang mendapatkan hasil yaitu rinitis alergi adalah jenis alergi dengan 

prevalensi paling tinggi yang dimiliki oleh siswa kelas VII sampai dengan XII di Korea dengan 

prevalensi sebesar 18%, kemudian diikuti oleh asma yang memiliki prevalensi sebesar 6,7%, serta 

dermatitis atopik yang memiliki prevalensi paling rendah sebesar 2,2%.  
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Begitu halnya dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Soegiarto et al (2019) di Surabaya 

pada siswa sekolah dasar hingga mahasiswa, menyatakan bahwa prevalensi rinitis alergi, asma, dan 

dermatitis atopik secara berurutan yaitu 23%, 6,8%, dan 1,8%. Namun berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ibrahim et al (2021) yang meneliti prevalensi penyakit alergi anak yang berusia 

13-14 tahun di Uni Emirat Arab. Pada penelitian ini didapatkan prevalensi dermatitis atopik (14,6%) 

lebih tinggi dibandingkan dengan asma (9,8%) dan sebanyak 51,3% anak menderita rinitis alergi. 

Ketiga penelitian tersebut menggunakan kuesioner ISAAC sebagai instrumen diagnosis penyakit 

alergi. 

Prevalensi alergi yang bervariasi umum terjadi antar negara atau antar kota dalam satu negara. 

Perbedaan ini diduga karena beberapa hal yang berhubungan dengan faktor risiko alergi. Faktor risiko 

ini dapat berupa tingkat sosio-ekonomi yang tinggi, keadaan lingkungan seperti berada di daerah 

perkotaan, negara berkembang, memiliki binatang peliharaan di rumah, dan adanya riwayat alergi 

dalam keluarga. Variabilitas antar wilayah menunjukkan bahwa karakteristik lingkungan memegang 

peranan penting dalam menentukan prevalensi alergi (Ibrahim et al, 2021; Kim et al, 2017; Pasaribu 

et al, 2017). 

Hubungan antara Kejadian Penyakit Alergi dengan Prestasi Akademik 

Hasil penelitian yang didapatkan menggunakan uji chi square untuk mengetahui hubungan 

antara kejadian penyakit alergi dengan prestasi akademik siswa di SMP PL Bintang Laut Surakarta 

menunjukkan hasil yang signifikan dengan p = 0,027 yang dapat dinyatakan secara bivariat bahwa 

kejadian penyakit alergi berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2017) yang 

meneliti 55 mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Sumatera Utara. Berdasarkan hasil uji chi 

square Pearson (p = 0,0001) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signinfikan antara rinitis 

alergi dan indeks prestasi. Hasil ini didapatkan karena derajat berat dan lama serangan rinitis alergi 

yang dapat mempengaruhi kualitas hidup, aktivitas pembelajaran, dan kinerja di sekolah. 

Nduagubam (2019) juga menemukan hal yang sama dengan meneliti 120 anak berusia 5-11 

tahun dengan asma di Nigeria. Hasil uji statistik antara derajat kontrol asma dengan prestasi akademik 

didapatkan nilai p = 0,003 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara derajat kontrol asma 

dengan prestasi akademik. Asma yang dikontrol dengan baik memiliki kinerja akademik yang lebih 

baik dibandingkan dengan asma yang tidak dikontrol. Hal ini dikaitkan dengan hasil/komorbiditas 

yang dialami pasien dengan asma yang tidak terkontrol dengan baik, seperti kecemasan, depresi, 

kelelahan, gangguan tidur, mengantuk di siang hari, dan konsentrasi berkurang. Begitu juga dengan 

manifestasi asma yang muncul karena asma tidak terkontrol sehingga dapat memperburuk kinerja 

akademik secara keseluruhan dan meningkatkan jumlah ketidakhadiran di sekolah (Alsowayan et al, 

2021). 

Penelitian cross-sectional yang dilakukan oleh Wan et al (2021) di Amerika juga menemukan 

bahwa hubungan yang signifikan antara keparahan dermatitis atopik dengan kesulitan belajar. 

Dermatitis atopik dengan derajat yang lebih parah (severe AD) dikaitkan dengan faktor lingkungan 

seperti, status sosioekonomi yang lebih rendah, peningkatan stres keluarga, dan kondisi lingkungan 

tempat tinggal yang tidak menguntungkan, yang dapat meningkatkan kerentanan terhadap gangguan 

belajar. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kim et al (2017) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kejadian penyakit alergi (rinitis alergi, 

asma, dermatitis atopik) dengan prestasi akademik siswa (p < 0,001). Penelitian ini dilakukan di 

Korea dengan melibatkan 299.695 siswa kelas VII sampai XII dengan menggunakan uji regresi linear. 

Tingkat ekonomi yang rendah, jumlah ketidakhadiran di sekolah, stres, gejala alergi yang muncul, dan 
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kualitas tidur yang terganggu menjadi faktor-faktor yang menjadikan prestasi akademik siswa 

terganggu. 

Berbeda dengan penelitian oleh Smirnova et al (2019), yang meneliti pada usia 17-20 tahun, 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara dermatitis atopik dengan pencapaian pendidikan yang 

buruk. Hal ini terjadi karena penyesuaian karakteristik sosioekonomi keluarga sehingga melemahkan 

hubungan ini dan menghilangkan signifikansi statistik. Dalam penelitian ini ditemukan juga bahwa 

penderita dermatitis atopik memiliki resiliensi stres yang rendah namun tidak memiliki fungsi kognitif 

yang buruk atau lebih rendah. 

Hasil penelitian ini juga bertentangan dengan penelitian Brew et al (2019) yang meneliti 

tentang hubungan antara asma dan alergi atopik dengan prestasi akademik pada anak usia sekolah di 

Swedia. Ditemukan bahwa tidak ada hubungan antara asma, dermatitis atopik, dan rinitis alergi 

dengan prestasi akademik siswa. Hal ini terjadi karena faktor sosial, ekonomi, dan budaya di antara 

ras yang berbeda dapat memainkan peran penting dalam memerangi berbagai penyakit kronis seperti 

penyakit alergi. 

Hubungan antara Jenis Kelamin dan Usia Dengan Prestasi Akademik 

Dari hasil penelitian ini didapatkan hubungan antara jenis kelamin dengan prestasi akademik 

dengan p = 0,001. Hasil ini sesuai dengan penelitian Alsowayan et al (2021) dan Kim et al (2017) 

yang melaporkan adanya hubungan antara jenis kelamin dan prestasi akademik. Hal ini dikarenakan 

siswa perempuan cenderung lebih termotivasi daripada laki-laki untuk berprestasi baik di sekolah. 

Hasil uji statistik mengenai hubungan usia dengan prestasi akademik didapatkan p = 0,552 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara usia dengan prestasi akademik 

siswa. Hasil ini didukung oleh Alsowayan et al (2021) dan Wan et al (2021) yang mendapatkan hasil 

yang sama dengan penelitian ini yaitu tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan 

prestasi akademik. Namun, hasil ini berbeda dengan yang disampaikan oleh Nduagubam (2019). Hal 

ini terjadi karena siswa dengan usia yang lebih tua kemungkinan memiliki wawasan yang lebih luas, 

namun tidak dalam prestasi akademik. Hal ini juga dapat terjadi karena rentang usia yang sempit pada 

penelitian ini sehingga memberikan hasil yang tidak signifikan. 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain, subjek belum bisa menggambarkan 

kejadian penyakit alergi pada anak secara luas di daerah Jawa Tengah karena penelitian hanya 

terbatas di satu sekolah saja di Surakarta; banyak siswa yang tidak mengembalikan kuesioner dan 

lama mengumpulkan kuesioner sehingga mengganggu jadwal penelitian; pada penelitian ini diagnosis 

penyakit alergi hanya ditegakkan berdasarkan kuesioner saja yang diisi oleh siswa sehingga 

kemungkinan hasil menjadi kurang valid. 

Pada penelitian ini tidak dilakukan penelitian lanjutan pada beberapa faktor perancu, yaitu 

perilaku, minat siswa, motivasi siswa dalam belajar, leadership kepala sekolah, fasilitas dan 

lingkungan sekolah, metode pengajaran dan efektivitas guru dalam mengajar, karakteristik guru, serta 

dukungan dan latar belakang keluarga, karena keterbatasan waktu dan sulit untuk mengidentifikasi 

alat ukur apa yang harus dipakai. 

Pengembangan penelitian lanjutan yang dapat dilakukan diantaranya adalah melakukan 

pemeriksaan lanjutan untuk menegakkan diagnosis penyakit alergi dengan melakukan pemeriksaan 

penunjang maupun menggunakan data dari rekam medis. Selain itu dapat pula dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai faktor-faktor perancu pada kejadian penyakit alergi dan prestasi akademik yang 

tidak dibahas di penelitian ini. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kejadian 

penyakit alergi dengan prestasi akademik siswa di SMP PL Bintang Laut Surakarta (p = 0,027; p < 

0,05). 
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